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1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Lingga adalah Kabupaten yang secara astronomis terletak di antara
0020° Lintang Utara dan 0°40° Lintang Selatan dan antara 104°-105° Bujur Timur.
Letak koordinat Kantor Bupati Kabupaten Lingga berada pada 0°12°38.52” Lintang
Selatan dan 104°36°23.004” Bujur Timur. Mula terbentuknya Kabupaten Lingga
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 31 tahun 2003 tentang
pembentukan Kabupaten Lingga di Provinsi Kepulauan Riau, Kabupaten Lingga
mempunyai luas wilayah daratan dan lautan mencapai 211,772 km? dengan luas
daratan 2.117,72 km? (1%) dan lautan 209,654 km2 (99%). Jenis alat tangkap di
Kabupaten Lingga pada tahun 2016 dan 2017 terdiri dari lampara dasar, jarring
ingsang, pancing ulur, kelong bilis, bubu, jarring tamban, jarring ketam dan alat
tangkap lainnya. Jumlah alat tangkap tahun 2016 lampara dasar berjumlah 160, jarring
ingsang berjumlah 1.701, jarring udang berjumlah 1.972 pancing ulur berjumlah 703,
kelong bilis berjumlah 703, bubu berjumlah 1.548, jarring tamban berjumlah 285,
jarring ketam tidak ada dan alat tangkap lainnya berjumlah 17.836. Jumlah alat
tangkap tahun 2017 lampara dasar berjumlah 388, jarring ingsang berjumlah 12.732,
jarring udang berjumlah 3.064, pancing ulur berjumlah 9.469, kelong bilis berjumlah
1.858, bubu berjumlah 18.442, jarring tamban berjumlah 358, jarring ketam 797 dan

alat tangkap lainnya berjumlah 575 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lingga,2018)



Volume produksi perikanan Kabupaten Lingga terdiri dari penangkapan dan
budidaya laut. Volume produksi penangkapan tahun 2013 berjumlah 33.214, Volume
produksi penangkapan tahun 2014 berjumlah 33.396, tahun 2015 berjumlah 33.587,
tahun 2016 berjumlah 33.697 dan tahun 2017 berjumlah 33.214. Selanjutnya volume
produksi budidaya tahun 2013 berjumlah 292.720, pada tahun 2014 berjumlah 69.685,
pada tahun 2015 berjumlah 90.68, pada tahun 2016 berjumlah 97.980, dan pada tahun

2017 berjumlah 93.220 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lingga,2017)

Kecamatan Senayang terletak antara 0°02° 24.202” Lintang Utara dan antara
104° 39’ 04.320” Bujur Timur. Luas wilayah daratan Senayang mencapai kurang lebih
179,86 Kmz2. Jumlah pulau yang sudah dihuni maupun belum berpenghuni di Senayang
mencapai 121 pulau, dengan 1 pulau besar yang dihuni bersama beberapa desa yakni
Pulau Sebangka. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lingga, 2020).

Kelurahan Senayang adalah salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan
Senayang. Kelurahan Senayang ini merupakan wilayah pesisir sehingga mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya adalah nelayan. Nelayan adalah orang atau individu
yang aktif dalam melakukan penangkapan ikan dan binatang air lainnya. Nelayan di
Kelurahan Senayang biasanya menangkap ikan, cumi, dan kepiting. Tingkat
kesejahteran nelayan sangat dipengaruhi oleh hasil tangkapannya. Jika hasil
tangkapannya bagus maka pendapatannya bagus maka begitu juga sebaliknya, selain
itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi biaya

operasional dan alat tangkap yang digunakan oleh nelayan.



Menurut Novesius (2016) biaya operasional nelayan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten Mimika. Menurut Army, dkk,
dalam penelitian Suryani (2020) Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh
nelayan untuk perbekalan selama operasi penangkapan. Biaya ini terdiri dari biaya
perbekalan nelayan dan biaya bahan bakar (BBM). Biaya perbekalan ialah biaya yang
dikonsumsi selama aktivitas melaut seperti beras, air bersih, lauk-pauk, kopi, rokok
dan es balok. Berdasarkan observasi peneliti Biaya operasional yang dikeluarkan oleh
nelayan diKelurahan Senayang berupa biaya bahan bakar minyak solar, rokok, es
balok, biaya makanan, biaya minuman, dan biaya umpan. Biaya operasional di
Kelurahan Senayang sangat mahal karena jarak tempuh untuk melaut dengan Pulau
Senayang sangat jauh sehingga memerlukan bahan bakar minyak solar dan perbekalan
yang banyak. Menurut nelayan di Kelurahan Senayang biaya operasional yang
dikeluarkan terkadang tidak sebanding dengan pendapatan yang didapat.

Dalam proses penangkapan seorang nelayan bukan hanya memikirkan biaya
operasional tetapi nelayan juga memiliki investasi pada kapal dan peralatan
pendukung. Peralatan umum yang digunakan oleh nelayan di Kelurahan Senayang
adalah pancing, kelong pantai, kelong bilis, kelong apung, bubu ikan, bubu ketam,
jaring ketam. Alat tangkap ini adalah modal bagi nelayan dalam menjalankan
profesinya. Semakin bagus alat tangkap maka tangkapan yang dihasilkan nelayan akan
semakin banyak pula, demikian jika minimnya alat tangkap yang digunakan nelayan

maka hasil tangkapan dan pendapatan nelayan berkurang.



Menurut Rahimah (2020) variabel alat tangkap berpengaruh terhadap
penghasilan nelayan di Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan
Tanjungpinang Kota. Menurut Siagian (2020) alat tangkap ikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghasilan nelayan di Desa Teluk Bintan Kecamatan Gunung
Kijang Kabupaten Bintan. Berdasarkan observasi peneliti dilapangan alat tangkap
yang digunakan nelayan di Kelurahan Senayang jarang sekali dilakukan pembaharuan
seperti pancing, kelong pantai, kelong bilis, kelong apung ,bubu ikan , bubu ketam,
jaring ketam. Alat tangkap ini yang digunakan dari tahun ke tahun. Padahal
pembaharuan alat tangkap dapat menunjang pendapatan nelayan. Faktor lain yang

mempengaruhi pendapatan nelayan adalah hasil tangkapan.

Menurut Susilawati (2020) hasil tangkapan secara persial berpengaruh terhadap
income. Di Kelurahan Senayang, pada umumnya nelayan pergi melaut dari pukul
16.00 WIB sore sampai pukul 05.00 pagi WIB. Hasil tangkapan di Senayang tidak
selalu tetap / stabil karena hasil tangkapan nelayan tergantung cuaca. Pada bulan
desember sampai dengan bulan maret nelayan tidak pergi melaut dan tidak
menghasilkan hasil tangkapan dikarenakan cuaca yang relative buruk dan gelombang
air laut yang tinggi sedangkan pada bulan april sampai dengan november nelayan
melaut seperti biasa dan dapat menghasilkan hasil tangkapan dikarenakan cuaca dan
gelombang sudah relative bagus untuk melaut. Selain hasil tangkapan yang tidak stabil

berdasarkan hasil observasi peneliti diketahui bahwa nelayan di Kelurahan Senayang



masih tergolong kurang pengetahuannya mengenai perhitungan income yang dijumpai

dilapangan nelayan hanya sebatas menghitung pendapatan yang didapat saja.

Berdasarkan hal-hal yang diungkapkan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Operasional, Alat Tangkap
dan Hasil Tangkapan Terhadap Income Nelayan di Kelurahan Senayang
Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka masalah yang dapat

di identifikasikan dalam penelitian ini yaitu:

1.  Biaya operasional yang dikeluarkan sangat mahal terkadang tidak sebanding
dengan pendapatan yang didapat nelayan.

2. Perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh alat tangkap terhadap penghasilan
nelayan dari hasil penelitian Rahimah dan Siagian.

3. Kurangnya pengetahuan nelayan tentang pembaharuan alat tangkap.

4.  Hasil tangkapan nelayan hanya berdasarkan musim atau cuaca.

5. Kurangnya pengetahuan nelayan tentang perhitungan income nelayan.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan terkait penelitian ini

adalah:

1.  Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap income nelayan di Kelurahan

Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga ?
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Apakah alat tangkap berpengaruh terhadap income nelayan di Kelurahan
Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga ?

Apakah hasil tangkapan berpengaruh terhadap income nelayan di Kelurahan
Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga ?

Apakah biaya operasional, alat tangkap, hasil tangkapan berpengaruh terhadap
income nelayan di Kelurahan Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten
Lingga ?

Pembatasan Masalah

Adapun batasan Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Senayang Kecamatan Senayang
Kabupaten Lingga

Penelitian ini hanya dilakukan kepada nelayan yang mempunyai boat/pompong
dan alat milik pribadi .

Penelitian ini hanya dilakukan kepada nelayan yang mempunyai alat tangkap
bubu ketam atau kepiting .

Penelitian yang diteliti menggunakan income nelayan sebagai variabel
dependen.

Penelitian ini menggunakan biaya operasional, alat tangkap dan hasil

tangkapan sebagai variabel independen.



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap income nelayan
di Kelurahan Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga

2. Untuk mengetahui pengaruh alat tangkap terhadap income nelayan di
Kelurahan Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga

3. Untuk mengetahui pengaruh hasil tangkapan terhadap income nelayan di
Kelurahan Senayang Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga

4.  Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional, alat tangkap, hasil tangkapan
berpengaruh terhadap income nelayan di Kelurahan Senayang Kecamatan
Senayang Kabupaten Lingga .

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut :

1.  Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih memahami dan mengerti
mengenai pengaruh biaya operasional, alat tangkap, dan hasil tangkapan terhadap
income nelayan, serta sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim

Raja Ali Haji.



2.  Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dala pengembangan
teori mengenai biaya operasional, alat tangkap dan hasil tangkapan terhadap
income nelayan.

3. Bagi nelayan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi nelayan dalam melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi income nelayan.

4.  Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sehingga dapat bermanfaat
bagi penelitian selanjutnya mengenai income nelayan.

5. Bagi Pemerintah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi tingkat income nelayan dan menjadi bahan pertimbangan dalam membuat
kebijakan untuk memberikan dampak positif terhadap kegiatan penangkapan
ikan/ hasil laut.

1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika dari skripsi ini terdiri dari lima bagian utama, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan masalah,

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB IV

BAB V

KAJIAN PUSTAKA

Berisi uraian tentang kajian pustaka, review penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, pengembangan hipotesis dan hipotesis yang
berguna sebagai dasar pemikiran dalam pembahasan masalah
yang diteliti dan mendasari analisis yang digunakan dalam bab
IV yang diambil berbagai literatur

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai objek dan ruang lingkup penelitian,
metode penelitian, tempat dan waktu penelitian devinisi
operasional, dan pengukuran variable, populasi dan sample,

Teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi unit  analisis dan
memberikan jawaban serta penjelasan tentang hasil pengujian
hipotesis yang didapat oleh peneliti.

PENUTUP

Bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran bagi peneliti selanjutnya dan keterbatasan yang terdapat

dalam penelitian ini



